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Penelitian yang berjudul â€œPerkembangan Perekonomian Kabupaten Aceh Barat
Daya Setelah Pemekaran, 2002-2012â€•. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami tentang kondisi perekonomian dan menganalisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan perekonomian Kabupaten Aceh Barat Daya selama periode
2002-2012. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode historis
(sejarah). Sumber data diperoleh dari observasi langsung dan pengumpulan data di Badan
Pusat Statistik dan Badan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Aceh Barat Daya .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan perekonomian Kabupaten Aceh Barat
Daya dapat dilihat dari pendapatan per-kapita dari tahun 2002-2012. Pada tahun 2002,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per-kapita Kabupaten Aceh Barat berkisar sebesar
Rp. 5.368.497 juta, pada tahun 2003 PDRB per-kapita Kabupaten Aceh Barat Daya naik
menjadi Rp. 5.785.767 juta atau mengalami pertumbuhan sebesar 7,77 persen. Pada tahun
2004 PDRB Kabupaten Aceh Barat Daya mengalami pertumbuhan sebesar 8,11 persen atau
sebesar Rp. 6.254.802 juta. Kenaikan ini disebabkan karena luas lahan yang digunakan untuk
mengolah lahan pertanian, terutama lahan subsektor pertanian padi. Pada tahun 2005 PDRB
per-kapita Kabupaten Aceh Barat Daya sebesar Rp. 6.866.280 juta atau mengalami
pertumbuhan sebesar 9,78 persen. Pada tahun 2006 sebesar Rp. 7.294.529 yang mengalami
pertumbuhan sebesar 6,24 persen. Pada tahun 2007, PDRB per-kapita Kabupaten Aceh Barat
Daya naik sebesar Rp. 7.750.000 dan pada tahun 2008 sebesar Rp.8.320.000 juta. Pada tahun
2009 PDRB Kabupaten Aceh Barat Daya naik kembali sebesar Rp. 10.430.000 juta, pada
tahun 2010 sebesar Rp. 11.620.000 juta, pada tahun 2011 sebesar Rp. 12.790.000 juta dan
pada tahun 2012 sebesar Rp. 14.190.000 juta. Peningkatan berkelanjutan dalam PDRB perkapita
Kabupaten Aceh Barat Daya ini disebabkan tingginya sumbangan berbagai sektor dan
subsektor untuk peningkatan pertumbuhan perekonomian Kabupaten Aceh Barat Daya. Salah
satu sektor yang memberikan sumbangan terbesar untuk PDRB Kabupaten Aceh Barat Daya
adalah sektor pertanian dan perdagangan, terutama subsektor pertanian padi.
